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ABSTRAK

Nausea gravidarum (mual muntah) merupakan keluhan fisiologis yang umum dialami oleh sekitar
50% hingga 90% ibu hamil pada trimester pertama akibat fluktuasi hormon Human Chorionic
Gonadotropin (hCG), estrogen, dan progesteron. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini
berisiko menjadi patologis (hiperemesis gravidarum) yang memicu dehidrasi dan gangguan
nutrisi. Akupresur pada titik P6 (Neiguan) merupakan salah satu terapi komplementer
nonfarmakologis yang bekerja merangsang sistem neuroendokrin untuk melepaskan beta-
endorfin, guna menginhibisi sinyal mual di otak. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain
pre-experimental dengan rancangan one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu hamil trimester I di PMB Eka Sriwahyuni pada bulan Juni-Juli 2026 yang
berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen
pengukuran yang digunakan adalah kuesioner Pregnancy-Unique Quantification of Emesis and
Nausea (PUQE-24). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
statistic non-parametrik Wilcoxon Signed Rank. Hasil Penelitian menunjukkan sebelum
intervensi (pre-test), mayoritas responden mengalami mual muntah tingkat sedang yaitu sebanyak
22 orang (55%) dan tingkat ringan 18 orang (45%). Setelah pemberian terapi akupresur titik P6
(post-test), seluruh responden (100%) mengalami penurunan skor mual muntah menjadi kategori
derajat ringan. Uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti Ha
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terapi akupresur titik P6 efektif secara signifikan dalam
menurunkan derajat nausea gravidarum pada ibu hamil trimester I di PMB Eka Sriwahyuni Kota
Medan tahun 2026. Disarankan Kepada ibu hamil untuk melakukan terapi akupresur titik P6
untuk mengurangi mual muntah.

Kata Kunci : Paritas, Usia, ibu hamil, KEK

ABSTRACT
Nausea gravidarum (nausea and vomiting) is a common physiological complaint experienced by
approximately 50% to 90% of pregnant women during the first trimester, caused by fluctuations
in Human Chorionic Gonadotropin (hCG), estrogen, and progesterone hormones. If left
unmanaged, this condition risks progressing to a pathological state (hyperemesis gravidarum),
potentially leading to dehydration and nutritional disturbances. Acupressure at the P6 (Neiguan)
point is a non-pharmacological complementary therapy that stimulates the neuroendocrine
system to release beta-endorphins, thereby inhibiting nausea signals in the brain. This
quantitative study employed a pre-experimental design, specifically a one-group pretest-posttest
design. The study population consisted of all 40 pregnant women in their first trimester attending
the Eka Sriwahyuni Independent Midwifery Practice (PMB) during June and July 2026, a total
sampling technique was used. The Pregnancy-Unique Quantification of Emesis and Nausea
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(PUQE-24) questionnaire served as the measurement instrument. Data analysis was conducted
using univariate and bivariate methods, specifically the non-parametric Wilcoxon Signed Rank
test. The results indicated that prior to the intervention (pre-test), the majority of respondents (22
individuals or 55%) experienced moderate nausea and vomiting, while 18 individuals (45%)
experienced mild symptoms. Following the P6 acupressure therapy (post-test), all respondents
(100%) showed a reduction in nausea and vomiting scores to the mild category. Statistical
analysis yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating acceptance of the alternative hypothesis
(Ha). It is concluded that P6 acupressure therapy is significantly effective in reducing the severity
of nausea gravidarum among first-trimester pregnant women at PMB Eka Sriwahyuni, Medan
City, in 2026. Pregnant women are advised to utilize P6 acupressure therapy to alleviate nausea
and vomiting.

Keywords: Acupressure Point P6, Pregnant Women in Trimester I, Nausea Gravidarum, PUQE-
24

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu peristiwa pada seorang wanita yang dimulai proses
menyatunya sel telur (ovum) dan sel sperma yang dilanjutkan dengan proses fertilisasi,
nidasi, dan implantasi. Masa kehamilan ini terbagi menjadi tiga fase, di mana trimester |
(usia 0-12 minggu) menjadi periode awal yang sangat menentukan. Pada fase ini, ibu
hamil akan mengalami perubahan fisiologis yang signifikan, terutama pada sistem
hormonal yang bedampak langsung pada konsisi fisik ibu.

Salah satu perubahan yang paling menonjol adanya peningkatan kadar hormon
estrogen, progesteron, serta produksi hormon Human Chorionic Gonadrtropin (HCG).
Peningkatan hormon HCG ini secara fisologis menyebabkan peningkatan keasaman
lambung, yang kemudian memicu munculnya rasa mual atau yang dikenal sebagai
nausea gravidarum. Oleh karena itu, keluhan mual ini sangat sering dijumpai pada
kehamilan muda, terutama dalam minggu 16 pertama kehamilan.

Meskipun sering dianggap sebagai gangguan yang umum, kondisi ini tidak boleh
diabaikan. Jika mual dan muntah terjadi terus menerus dan tidak segera ditangani, hal
tersebut dapat mengakibatkan gejala yang lebih berat seperti dehidrasi, kekurangan cairan
elektrolit, hingga defisiensi nutrisi yang mengarah pada kondisi hiperemesis gravidarum.

Kondisi mual-muntah yang intens juga berdampak pada penurunan nafsu makan
dan kelelahan pada ibu. Hal ini menjadi tantangan karena pada masa ini, janin
membutuhkan asupan zat gizi yang cukup dari ibunya untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan organ yang sedang berlangsung. Mengingat pentingnya menjaga
keseimbangan nutrisi dan kenyamanan ibu tanpa selalu bergantung pada intervensi obat-
obatan (Lili, 2022).

Fenomena fisiologis dalam kehamilan tidak lepas dari fluktuasi hormon dan
perubahan sistem metabolisme yang kompleks. Secara klinis, manifestasi yang paling
dominan dirasakan oleh ibu hamil pada periode awal atau trimester pertama adalah
gangguan nausea atau emesis (mual-muntah). Penanggulangan nausea dapat
dioptimalkan melalui intervensi utama berupa manajemen mual dan muntah. Sebagai
langkah komplementer, penerapan terapi tambahan seperti akupresur dapat dilakukan
guna meningkatkan efektivitas penanganan gejala tersebut (Suhartini et al., 2021).

Gejala mual dan muntah atau yang sering dikenal sebagai morning sickness,
merupakan kondisi umum yang dialami sekitar 50% hingga 90% ibu hamil pada trimester
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pertama. Secara klinis, fenomena ini dipicu oleh fluktuasi hormon hAuman chorionic
gonadotropin (hCG) yang disignifikan serta adaptasi pada sistem endokrin selama masa
kehamilan. Dalam rentang 12 hingga 16 minggu awal kehamilan, mual (nausea) menjadi
keluhan yang sangat umum terjadi. Mual muntah yang fisiologis akan menjadi patologis
jika tidak ditangani dengan baik, keluhan ini biasanya dirasakan sesaat setelah bangun
tidur karena pengaruh akumulasi asam gastrik yang mengedap di dalam perut sepanjang
malam (Lestari, A.D et al., 2022)

Mual muntah merupakan manifestasi klinis umum yang dapat menurunkan kualitas
hidup pasien secara srastis dalam berbagai situasi medis. Fenomena ini dipicu oleh
beragam etiologi, mulai dari kelainan gastrointestinal dan reaksi merugikan obat hingga
gangguan sistemik. Tanpa intervensi yang adekuat, kondisi ini beresiko menimbulkan
komplikasi berat, termasuk dehidrasi, ketidakseimbangan elektrolit, aspirasi, serta
penurunan kepuasaan pasien yang berimplikasi pada pembengkakan biaya kesehatan.
Dengan demikian, strategi tatalaksana yang efektif menjadi aspek krusial dalam
pelayanan klinis.

Secara global fenomena mual muntah masih menjadi tantangan dalam kesehatan
maternal. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), prevalensi kondisi
ini mencapai 12,5% dari total kehamilan di seluruh dunia. Distribusi angka kejadiannya
pun cukup bervarisi di berbagai negara: di mana Indonesia mencatat angka sebesar 10%,
disusul oleh turki 1,9%, Norwegia 0,9% dan Kanada 0,8%. Sementara itu, wilayah
Amerika Serikat seperti California mencatat angka yang lebih rendah, yakni di kisaran
0,5% hingga 2% (Bemj et al., 2026).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara terutama di kota Medan jumlah
kematian ibu di tahun 2024 sebanyak 18 jiwa dari 34.210 kelahiran hidup, dengan Angka
Kematian Ibu (AKI) dilaporkan sebesar 35 per 100.000 kelahiran hidup, artinya dari
100.000 kelahiran hidup 53 ibu meninggal saat kehamilan, persalinan atau nifas
(Belitung, 2025).

Terapi akupresur bekerja dengan mengacu pada titik-titik akupunktur dan sistem
meridian tubuh. Stimulasi pada titik-titik tersebut bertujuan untuk mengaktivasi gi atau
energi vital, sehingga aliran darah dan energi dalam tubuh dapat berjalan secara optimal
melalui saluran meridian yang menghubungkan serbagai organ internal. Ini dapat
menyembuhkan penyakit atau meningkatkan kualitas hidup seseorang. dengan menekan
titik-titik tertentu pada tubuh yang disebut meridian (Indah et al., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan Suhartini (2021), menunjukkan adanya
pengaruh signifikan dari pemberian terapi akupresur terhadap penurunan frekuensi mual
dan muntah pada ibu hamil trimester pertama. Studi ini dilakukan di Puskesmas Satria,
Kota Tebing Tinggi, pada tahun 2021 (Suhartini et al., 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan Hasma (2025) di Klinik Niar Medan
menyatakan adanya perbedaan signifikasi pada kondisi ibu hamil trimester pertama
sebelum dan sesudah diberikan intervensi akupresur pada titik P6. Berdasarkan hasil
analisis statistik, menegaskan bahwa pemberian akupresur pada titik P6 berpengaruh
nyata terhadap penurunan emesis gravidarum (Hasma Marbun & Harfa, 2025).

Menurut penelitian yang dilakukan Pitriani (2023) menerapkan metode pre-
eksperimental dengan rancangan one group pre-test dan post-test terhadap 16 responden
yang mengalami mual muntah. Setelah pemberian akupresur pada titik P6. Temuan ini
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mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan teknik akupresur
titik P6 terhadap penurunan frekuensi mual muntah pada ibu hamil (Megasari & Pitriani,
2025).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti di PMB Eka Sriwahyuni
Kota Medan, terdapat 6 dari 10 ibu hamil Trimester I yang sedang melakukan kunjungan
Antenatal Care, ibu mengeluhkan mengalami nausea dengan gejala mual di pagi hari,
pusing, lemas, kelelahan, dan penurunan nafsu makan. Ibu mengatakan walaupun sudah
diberikan anjuran pola makan dengan porsi kecil namun sering, keluhan tersebut tetap
dirasakan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Efektivitas Pemberian Akupresur Titik P6
Untuk Mengurangi Nausea Gravidarum Trimester I di PMB Eka Sriwahyuni Kota
Medan”

METODE

Penelitian ini adalah penelitian FAuantitatif dengan desain pre-eksperimetal
menggunakan pendekatan one group pretest-posttest design. Pada desain ini peneliti
melakukan pengukuran nausea gravidarum sebelum intervensi (pretest) kemudian
memberikan terapi akupresur pada titik P6 dan selanjutnya melakukan pengukuran
kembali nausea gravidarum setelah intervensi (posttest). Desain ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas pemberian terapi akupresur titik P6 untuk mengurangi nausea
gravidarum trimester 1. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Eka Sriwahyuni, yang
berlokasi di JI. Bromo Ujung Gg. Salam No.5 Medan. Waktu penelitian direncanakan
pada bulan Maret — Juli tahun 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil trimester I yang sedang kunjungan di PMB Eka Sriwahyuni pada bulan Juni — Juli
2026 sejumlah 40 Orang. Sampel diambil menggunakan teknik total populasi yaitu seluruh
ibu hamil trimester I sejumlah 40 Orang. Analisis data menggunakan uji wilcoxon.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden dinilai berdasarkan usia ibu dan paritas (jumlah persalinan).
Distribusi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di PMB
Eka Sriwahyuni Kota Medan

Umur Frekuensi(n) Persentase(%)
20-35 tahun 40 100%
Total 40 100%
Paritas Frekuensi (n) Persentase (%)
Primigravida 22 55%
Secondarygravida 16 40%
Multigravida 2 10%
Total 40 100%
Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
SMP 3 10%
SMA 15 35%
S1 20 50%
S2 2 5%
Total 40 100%
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 9 30%
Cukup 27 60%
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Kurang 4 10%
Total 40 100%

Dari tabel diatas diperoleh bahwa diketahui bahwa mayoritas responden (100%)
berada pada kelompok usia 20 hingga 35 tahun, yang dikategorikan sebagai masa
reproduksi sehat. mayoritas responden merupakan ibu primigravida, yaitu sebanyak 22
orang (55%). Status primigravida ini berkaitan erat dengan minimnya pengalaman ibu
dalam menghadapi perubahan hormonal selama kehamilan, yang sering kali
meningkatkan intensitas keluhan nausea gravidarum dibandingkan dengan ibu yang
sudah pernah melahirkan sebelumnya. mayoritas responden memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi dengan persentase (50%) responden menamatkan jenjang
pendidikan S1. mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup,
yakni sebanyak 27 orang (60%).

Tabel. 2. Derajat Nausea Gravidarum (Pre-test)

No. Derajat Nausea gravidarum (pre-test) Frekuensi Presentase
(n) (%)
1 Derajat Ringan (Skor PUQE 3-6) 18 45%
2 Derajat Sedang (Skor PUQE 7-12) 22 55%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel .2 terlihat bahwa sebelum dilakukan pemberian akupresur titik P6,
mayoritas ibu hamil trimester I mengalami mual muntah pada kategori Derajat Sedang”
yaitu sebanyak 22 responden.

Tabel 3. Analisis Efektivitas Pemberian Akupresur Titik P6 untuk Menurunkan
Nausea Gravidarum Trimester [ di PMB Eka Sriwahyuni Kota Medan

Variabel Keterangan N Mean Sum-ofranks p-value
(Asymp.Sig)
Pre-test — post-test Negatif Rank 0 .00 0,000
Positif Rank 22 11.50
Tiels 18
Total 40

Berdasarkan tabel 3. hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan bahwa dari 40 responden ibu hamil trimester I yang mengalami nausea
gravidarum, terdapat 22 responden yang mengalami penurunan skor mual muntah setelah
diberikan intervensi (positif rank), sedangkan 18 responden lainnya tidak mengalami
perubahan skor mual muntah (ties). Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai P-Value
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (P<0,05). Karena nilai P-Value lebih kecil dari nilai
signifikan alpha (0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian akupresur titik P6 efektif secara signifikan dalam mengurangi nausea
gravidarum trimester I di PMB Eka Sriwahyuni Kota Medan.

PEMBAHASAN

Kondisi responden pada saat pre-fest ini dipengaruhi oleh karakteristik biologis dan
adaptasi fisiologis kehamilan trimester I. Data univariat menunjukkan bahwa seluruh
responden (100%) berada pada kelompok usia reproduktif (20-35 tahun). Berdasarkan

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP >


https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn

Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn

E-ISSN :2809 - 5731
Volume 14 (2) Tahun 2026

teori, rentang usia ini merupakan masa dimana dengan perubahan biologis selama masa
gestasi. Namun, tingginya angka kejadian derajat sedang pada penelitian ini berkaitan erat
dengan faktor paritas, di mana mayoritas responden merupakan ibu primigravida secara
fisiologis mupun psikologis baru pertama kali menghadapi lonjakan hormon kehamilan.
Hormon Human Chorionic Gonadotropin (hCG) yang disintesis oleh jaringan trofoblas
sejak awal implantasi akan memicu peningkatan sekresi asam lambung. Peningkatan
keasaman lambung inilah yang bermanifestasi secara klinis sebagai keluhan mual
muntah.

Selain faktor hormonal, tingginya derajat sedang pada saat pre-test juga sejalan
dengan gambaran tingkat pengetahuan responden yang disajikan pada tabel 4.1, dimana
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan cukup (27%) bahkan ada yang kurang
(45). Kurangnya pemahaman yang optimal mengenai mual muntah serta penatalaksaan
non-farmakologis menyebabkan ibu hamil cenderung belum mampu melakukan
penanganan mandiri secara mandiri di rumah. Hal ini terbukti dari hasil survei awal, di
mana ibu menyatakan bahwa meskipun telah diberikan anjuran pola makan porsi kecil
tapi sering, keluhan mual di pagi hari, lemas, kelelahan, dan penurunan nafsu makan tetap
dirasakan secara persistensi.

Di sisi lain, minimnya tindakan mandiri (self-therapy) oleh pasien sebelum
penelitian ini dimulai dapat dibaca melalui kerangka Health Belief Model. Data
menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman ibu (kategori cukup dan kurang)
mengenai ruang lingkup kebidanan komplementer. Ketidaktahuan mengenai letak lokasi
anatomi meridian perikardium 6 (P6) menciptakan persepsi hambatan (perceived
barriers) yang membuat ibu bersikap pasif terhadap gejalanya.

Ibu hamil berasumsi bahwa mual adalah konsekuensi tak terhindarkan yang hanya
diobati dengan obat-obatan kimia. Padahal, penelitian Pramono (2023) menunjukkan
bahwa intervensi non-farmakologis, seperti akupresur titik P6 dan inhalasi aromaterapi
citrus lemon, terbukti efektif dalam menurunkan frekuensi mual dan muntah secara
signifikan (p-value = 0,000) tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan ibu
maupun janin. Kurangnya pengetahuan mengenai teknik mandiri yang aman ini membuat
ibu memilih untuk membiarkan gejala tersebut tanpa penanganan yang adekuat (Citrus et
al., 2023) (Citrus, 2023).

Data pre-test ini membuktikan bahwa tanpa adanya asuhan komplementer yang
tepat, ibu hamil trimester I berada dalam risiko besar mengalami eksasebarsi klinis
menuju hiperemesis gravidarum, yang berisiko menyebabkan dehidrasi dan malnutrisi
pada ibu maupun janin.

Hasil penelitian setelah pemberian intervensi akupresur titik P6 selama 2-3 menit
per tangan menunjukkan perubahan klinis yang sangat signifikan. Berdasarkan tabel 4.3,
seluruh responden (100%) yang berjumlah 40 orang berada kategori “Derajat ringan”.
Hasil ini menandakan tidak ada lagi ibu hamil trimester I yang mengalami nausea
gravidarum, derajat sedang maupun derajat berat di PMB Eka Sriwahyuni Kota Medan.

Perbaikan klinis ini membuktikan bahwa akupresur pada titik P6 (Neiguan) efektif
dalam menstabilkan regulasi pencernaan ibu hamil. Titik P6 secara anatomis terletak di
area pergelangan tangan bagian dalam, tepatnya di jalur meridian perikardium (selaput
jantung) yang memiliki percabangan melintasi diafragma menuju rongga perut serta
melewati lambung dan usus besar. Ketika dilakukan penekanan (pressing) atau pemijatan
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secara manual pada titik saraf median tersebut, tubuh dirangsang secara neuroendokrin
untuk mengaktivitasi kemampuan penyembuhan alami (homeostasis).

Secara fisiologis, efek penekanan ini menstimulasi kelenjar pituitari (hipofisis) di
dasar otak untuk melepaskan senyawa kimia alami tubuh berupa beta-endorfin. Pelepasan
endorfin memberikan efek relaksasi pada otot polos gastrointestinal yang sebelumnya
meregang atau melambat akibat pengaruh hormon progesteron. Disamping itu, senyama
neuroendokrin yang dilepaskan bekerja sepanjang Chermoreceptor Trigger Zone (CTZ)
untuk menginhibisi atau menekan transmisi sinyal mual ke pusat muntah di medulla
oblongata. Dengan terhambatnya sinyal mual tersebut, motilitas lambung menjadi lebih
teratur, produksi asam lambung terkontrol, dan sensi mual serta frekuensi muntah kering
(retching) yang di rasakan oleh ibu hamil berkurang secara drastis. Hal ini memberikan
kenyamanan fisik bagi ibu hamil trimester I sehigga dapat menjalani aktivitas dengan
lebih optimal.

Analisis bivariat menggunakan uji statistik Non-parametik wilcoxon Signed rank
test pada table 4.7 memperlihatkan bahwa dari 40 responden ibu hamil trimester I yang
mengalami nausea gravidarum, terdapat 22 responden yang mengalami penurunan skor
mual muntah setelah diberikan terapi akupresur titik P6 (Positif Rank), sedangkan 18
responden lainnya tidak mengalami perubahan skor mual muntah (ties). Berdasarkan uji
statistik diperoleh nilai P-Value sebesar 0,000, karena nilai P-Value jauh lebih keil dari
nilai signifikan alpha 0,05 (p<0,05), maka diambil keputusan statistik bahwa HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian secara empiris dinyatakan bahwa pemberian
akupresur titik P6 efektif secara signifikan dalam menurunkan nausea gravidarum
trimester I di PMB Eka Sriwahyuni Kota Medan.

Keberhasilan intervensi ini sejalan dengan Health Belief Model yang melandasi
kerangka teori penelitian ini, di mana isyarat bertindak (cues to action) berupa edukasi
dan demonstrasi pijat P6 oleh peneliti di lahan praktik PMB Eka Sriwahyuni
menumbuhkan persepsi manfaat pada diri ibu hamil. Ketika ibu hamil meyakini bahwa
pijatan titik P6 ini aman, ekonomis, dan praktis tanpa risiko efek samping obat kimia
terhadap janin, mereka menjadi koperatif selama intervensi rutin dilaksanakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2021)
yang menyatakan bahwa terapi komplementer akupresur pada titik Perikardium 6 (P6)
memberikan efek yang signifikan terhadap penurunan frekuensi mual dan muntah pada
ibu hamil trimester 1. Keselarasan hasil juga ditemukan pada penilitian Hasma (2025)
yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat bermakna pada skor mual muntah
sebelum dan sesudah penekanan titik P6, dimana intervensi ini terbukti aman dan efektif
sebagai terapi non-farmakologis. Selain itu, penelitian Pitriani (2025) juga mendukung
temuan ini dengan menyatakan bahwa stimulasi pada titik P6 secara teratur mandiri oleh
ibu hamil di rumah mampu meminimalkan keparahan emesis gravidarum secara berkala.

Secara klinis, penggunaan terapi komplementer non-invasif menjadi alternatif yang
lebih aman dibandingkan intervensi farmakologis. Meskipun vitamin B6 (piridoksin) dan
antihistamin seperti doxylamine terbukti efektif sebagai agen anti-emetik, pemberian
obat-obatan tersebut tidak jarang menimbulkan efek samping, berupa kantuk sakit kepala,
hingga gangguan pencernaan bagi ibu hamil. Sebagai langkah preventif yang lebih aman,
akupresur pada titik neiguan (P6) menawarkan pendekatan alami dengan menstimulasi
mekanisme tubuh tanpa memberikan dampak sistemik.
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Terapi ini bekerja dengan menyeimbangkan kembali energi tubuh dan
metabolisme, sehingga menjadi pilihan intervensi yang ekonomis, serta bebas dari risiko
penggunaan bahan kimia yang berpotensi memengaruhi kondisi janin. Oleh karena itu
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, akupresur titik P6 terbukti menjadi solusi
non-farmakologis yang sangat efektif, aplikatif, dan aman untuk diintegrasikan dalam
pelayanan kebidanan antenatal guna meningkatkan kualitas hidup serta kenyamanan ibu
hamil selama masa gestasi trimester [

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efetivitas Pemberian Akupresur titik P6 untuk
mengurangi Nausea Gravidarum Trimester I di PMB Eka Sriwahyuni Kota Medan”.
Efektivitas Pemberian Akupresur Titik P6 : hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000
(p<0,05), yang berati Ho di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
nausea gravidarum sebelum dan sesudah pemberian akupresur titik P6. Dengan
demikian, hasil menunjukkan adanya efek pemberian akupresur titik P6 terhadap
penurunan skor nausea gravidarum pada responden penelitian.
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